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KITABBACAAN

20. Manusia itu memberi nama Hawa
kepada isterinya, sebab dialah yang
menjadi ibu semua yang hidup.

21. Dan TUHAN Allah membuat pakaian
dari kulit binatang untuk manusia dan
untuk isterinya itu, lalu mengenakannya
kepada mereka.

22. Berfirmanlah TUHAN Allah:
"Sesungguhnya manusia itu telah
menjadi seperti salah satu dari Kita, tahu
tentang yang baik dan yang jahat; maka
sekarang jangan sampai ia mengulurkan
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tangannya dan mengambil pula dari buah
pohon kehidupan itu dan memakannya,
sehingga ia hidup untuk selama-lamanya.”

23. Lalu TUHAN Allah mengusir dia dari
taman Eden supaya ia mengusahakan
tanah dari mana ia diambil.

24.1a menghalau manusia itu dan di
sebelah timur taman Eden ditempatkan-
Nyalah beberapa kerub dengan pedang
yang bernyala-nyala dan menyambar-
nyambar, untuk menjaga jalan ke pohon
kehidupan.

Lalu TUHAN Allah mengusir dia dari taman Eden supaya ia mengusahakan
tanah dari mana ia diambil. la menghalau manusia itu dan di sebelah timur
taman Eden ditempatkan-Nyalah beberapa kerub dengan pedang yang
bernyala-nyala dan menyambar-nyambar, untuk menjaga jalan ke pohon
kehidupan. - Kejadian 3 : 23, 24

TAHUKAH KAMU?

A. Pakaian kulit untuk Adam dan Hawa
(Ayat 21)

Setelah manusia jatuh ke dalom dosaq,
mereka tersadar bahwa mereka
telanjang. Adam dan Hawa merasa malu
sehingga mereka menyemat daun ara
dan membuat cawat. Namun Tuhan
menggantinya dengan kulit binatang
untuk mereka. Ini melambangkan adanya
pengorbanan untuk menutupi dosa.
Sama halnya dengan Yesus Kristus yang
telah mati bagi kita, mengorbankan

nyawaNya untuk menebus dosa manusia.

B. Pengusiran dari taman Eden (Ayat 23,
24)

ol

Pakaian kulit yang diberikan Tuhan kepada Adam dan Hawa adalah gambaran dari
pengorbanan Yesus untuk manusia. Untuk itu kita mau sama-sama menghargai
dan bersyukur selalu atas kasih dan pengorbanan Yesus terhadap kita.

Setelah manusia jatuh ke dalaom dosaq,
Tuhan mengusir mereka dari Taman Eden
untuk mencegah mereka makan pohon
kehidupan dan hidup selamanya dalam
keadaan berdosa. Dosa menghadirkan
pemisahan dari Tuhan (mengakibatkan
adanya pemisahan antara manusia
dengan Tuhan). Awalnya, manusia dapat
dengan bebas bergaul, bercakap-cakap
dengan Allah. Namun setelah jatuh ke
dalam dosa, mereka keluar dari Taman
Eden. Pengusiran ini adalah gambaran
dari dosa yang memisahkan manusia
dengan Tuhan.




